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ABSTRAK

Kepatuhan merupakan suatu perubahan perilaku dari tidak mentaati
peraturan ke mentaati peraturan. Hasil studi pendahuluan dari 10 ibu yaitu di
dapatkan hasil bahwa 7 (70%) ibu hadir dalam kegiatan posyandu dan 3 (30%) ibu
tidak hadir dalam kegiatan posyandu, cakupan posyandu di Desa Cenlecen
Pakong Pamekasan sebanyak 80 ibu. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis
hubungan antara pengetahuan ibu tetang Covid — 19 dan posyandu dengan
kepatuhan kunjungan ke posyandu dimasa pandemi Covid — 19.

Penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional. Variabel
independen nya pengetahuan ibu tentang Covid — 19 dan posyandu, sedangkan
variabel dependen kepatuhan kunjungan posyandu di masa pandemi Covid — 19.
Populasi penelitian 65 dan sampel 56 responden menggunakan teknik probability
sampling secara Simple Random Sampling. Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner dengan uji spearman rank.

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki
pengetahuan tentang Covid — 19 kurang yaitu sebanyak 30 orang dengan
presentase 53,6%, hampir setengah nya responden memiliki pengetahuan tentang
posyandu kurang sebanyak 24 orang dengan presentase 42,9%. Hampir setengah
nya responden memiliki kepatuhan kunjungan posyandu kurang sebanyak 22
orang dengan presentase 39,3%. Berdasarkan uji statistik spearman rank test
tingkat kemaknaan 0,05 didapatkan hasil p = 0,003. Karena p < a maka nilai Ho
ditolak dan Ha diterima dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara pengetahuan ibu tentang Covid — 19 dengan kepatuhan kunjungan
posyandu dimasa pandemi Covid — 19, Berdasarkan uji statistik spearman rank
test dengan tingkat kemaknaan 0,05 didapatkan hasil p = 0,047. Karena p <o maka
nilai Ho ditolak dan Ha diterima dapat disimpulkan ada hubungan antara
pengetahuan ibu tentang Covid — 19 dengan kepatuhan kunjungan posyandu
dimasa pandemi Covid — 19.

Berdasarkan hasil diatas disarankan agar ibu lebih meningkatkan
pengetahuan tentang Covid — 19 dan posyandu supaya dapat mematuhi kunjungan
posyandu secara rutin agar perkembangan anak terpantau sejak dini.

Kata Kunci : Pengetahuan, Covid - 19, Posyandu, dan Kepatuhan.
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THE RELATIONSHIP OF MOTHERS KNOWLEDGE ABOUT COVID - 19 AND
POSYANDU WITH COMPLIANCE WITH VISITS TO POSYANDU
DURING THE COVID - 19 PANDEMIC
(Study At Coverage Cenlecen Pakong Pamekasan Village)

Aresfidatul Umariyah, Heni Ekawati S.Kep., Ns., M.Kep
*email : fidhacamela96@gmail.com

ABSTRACT

Compliance is a change in behavior from behavior that does not obey the
rules to behavior that obeys the rules. The results of the preliminary study of 10
mothers showed that 7 (70%) mothers attended posyandu activities and 3 (30%)
mothers did not attend posyandu activities, the posyandu coverage in Cenlecen
Pakong Pamekasan Village was 80 mothers. The purpose of this study is to
analyze the relationship between mother’s knowledge about Covid-19 and
posyandu with compliance with visits to posyandu during the Covid-19 pandemic.

This study used a cross-sectional design. The independent variable was
mother's knowledge about Covid-19 and posyandu, while the dependent variable
was adherence to posyandu visits during the Covid-19 pandemic. The research
population was 65 and the sample was 56 respondents using probability sampling
technique using Simple Random Sampling. The research instrument used a
questionnaire with the spearman rank test, No: 1079/KEPK/STIKES-
NHM/EC/VII1/2021.

The results showed that most of the respondents had less knowledge about
Covid-19, namely 30 people with a percentage of 53.6%, almost half of the
respondents had less knowledge about posyandu, namely as many as 24 people
with a percentage of 42.9%. Almost half of the respondents have poor adherence
to posyandu visits, namely as many as 22 people with a percentage of 39.3%.
Based on the statistical test of the Spearman rank test with a significance level of
0.05, the result was p = 0.003. Because p <, the value of Ho was rejected and Ha
was accepted. Thus, it can be concluded that there was a relationship between the
mother's knowledge about Covid-19 and adherence to posyandu visits during the
Covid-19 pandemic. Based on the statistical Spearman rank test with a
significance level of 0.05 in getting the result p = 0.047. Because p <, the value of
Ho was rejected and Ha was accepted. Thus, it can be concluded that there was a
relationship between the mother's knowledge about Covid-19 and adherence to
posyandu visits during the Covid-19 pandemic.

Based on the results above, it is recommended that mothers increase their
knowledge about Covid-19 and posyandu so that they can comply with regular
posyandu visits so that the development of children is monitored from an early
age.

Keyword: Knowledge, Covid-19, Posyandu, Compliance.
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PENDAHULUAN

Tumbuh kembang seorang
anak dapat dikontrol sejak dini.
Dengan Pemantauan pertumbuhan
balita dilakukan sejak awal untuk
mengetahui adanya  gangguan
pertumbuhan atau growth faltering
Syafuddin, (2009).

diasumsikan untuk untuk

Posyandu

menurunkan angka kematian dan
kesakitan  balita  serta  dapat
meningkatkan status gizi balita
Adisasmito, (2007) dalam
Kasumayanti & Ningsih  Busri
(2017).  Keberhasilan

posyandu ini diperlukan keaktifan

program

ibu untuk membawa anaknya ke
posyandu Susilowati (2017). Pada
masa pandemi Covid-19 kegiatan
posyandu dihentikan untuk
meminimalkan penyebaran virus
Covid-19. Pada masa adaptasi
kebiasaan baru kegiatan posyandu
dibeberapa daerah sudah mulai aktif
kembali dengan mematuhi protokol
kesehatan Sari (2020).

Berdasarkan penelitian
sebelum terjadinya Pandemi Covid-
19 ini menurut penelitian dari
Pangesti dan Agussafutri (2019)
didapatkan data sebanyak 34 orang

(79,1%) patuh, sebanyak 9 orang

(20,9%) tidak patuh. Berdasarkan
penelitian setelah masa Pandemi
menurut penelitan dari Sari (2020)
didapatkan data sebanyak 28 orang
(60%) patuh, sebanyak 19 orang
(40%) tidak patuh. Berdasarkan data
yang di lakukan di Desa Cenlecen
Kec. Pakong Kab. Pamekasan hasil
studi pendahulan pada tanggal 25
Maret 2021 pada 10 ibu didapatkan
hasil bahwa 7 (70%) ibu hadir dalam
kegiatan posyandu dan 3 (30%) ibu
tidak  hadir dalam  kegiatan
posyandu, cakupan posyandu di
Desa Cenlecen Pakong Pamekasan
sebanyak 80 ibu.

Beberapa faktor yang menjadi
penyebab rendahnya kunjungan
masyarakat ke posyandu disebabkan
oleh faktor yang mempengaruhi
perilaku masyarakat dari faktor
internal yaitu pengetahuan, sikap,
presepsi, kepercayaan/keyakinan,
pekerjaan, keinginan, niat, nilai,
umur, dan jenis kelamin. Sedangkan
dari faktor  eksternal  yaitu
pengalaman, fasilitas Pangesti &
Agussafutri (2019).

penyuluhan kesehatan tentang
pertumbuhan balita yang normal,
tidak Dampak yang di alami balita

apabila ibu tidak aktif dalam



kegiatan penimbangan di posyandu
antara  lain  tidak  mendapat
mendapatkan vitamin A untuk
kesehatan mata balita, dan ibu balita
tidak mendapatkan pemberian dan
penyuluhan  tentang
makanan tambahan (PMT). Ibu

balita tidak mengetahui pertumbuhan

pemberian

dan perkembangan berat badan
balita, dengan aktif dalam kegiatan
posyandu ibu balita dapat memantau
tumbuh kembang
(Kemenkes RI, 2016).
Ketidakteraturan

balitanya

pemeriksaan
penimbangan dalam posyandu dapat
memicu munculnya dalam
permasalahan gizi pada balita yang
akan berdampak sangat fatal yaitu
dapat  menyebabkan kematian
Pangesti & Agussafutri (2019).
Upaya meningkatkan
kepatuhan  kunjungan balita ke
posyandu dalam peningkatan
program kesehatan di posyandu
dapat dilakukan dengan
meningkatkan fasilitas pelayanan di
posyandu, kader dan petugas
kesehatan memberikan bimbingan
dan pembinaan kepada ibu yang
mempunyai balita, dan kerjasama
antar petugas kesehatan dalam

meningkatkan kegiatan di posyandu

secara terus menerus. Salah satu
fasilitas tersebut adalah kartu
Menuju sehat (KMS) sedangkan
bimbingan dapat di berikan oleh
kader secara terjadwal dengan materi
yang jelas dan mudah di pahami.
Melalui kader diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pelayanan
kesehatan posyandu melalui
penyuluhan kesehatan yang berkerja
sama dengan petugas kesehatan
puskesmas, pemeriksaan kesehatan
oleh petugas puskesmas setiap bulan
sekali, konseling agar ibu-ibu
termotivasi untuk melakukan
kunjungan ke posyandu sehingga
status  kesehatan balita  dapat
terpantau dengan baik. Selain itu,
kualitas pelayanan kesehatan
posyandu dapat ditingkatkan melalui
menjalin  hubungan yang baik
dengan ibu-ibu balita memisalnya
melalui komunikasi yang efektif,
mengajak ibu-ibu untuk mengikuti
kegiatan posyandu, dan
meningkatkan kompentensi teknis
dari kader-kader posyandu Sari
(2015).

Solusi terhadap permasalahan
dengan posyandu dimasa pandemi
Covid-19 ini dikeluarkan oleh

Kementrian Kesehatan Republik



Indonesia dengan

merekomendasikan agar kegiatan
posyandu tetap dilaksanakan dengan
mematuhi kesehatan
Amrina  (2020).

posyandu dilakukan secara mandiri,

protokol
Dan pelayanan

dengan  model  pelaksanaannya
diserahkan pada daerah masing-
masing sesuai dengan kondisi atau
zona Covid daerah tersebut Sari

(2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
rancangan cross sectional. Variabel

HASIL PENELITIAN

4.1 Data Umum
4.1.1 Distribusi Frekuensi Usia Ibu

Tabel 4.1 : Distribusi ~ Frekuensi  Usia
Ibu di Desa Cenlecen
Kecamatan Pakong
No. Kategori Frekuensi  Presentase
1. Usia 20-25 tahun 39 69,6
2. Usia 26-30 tahun 15 26.8
3. Usia 31-35 tahun 2 3.6
Total 56 100
Sumber: Data Primer
Berdasarkan tabel 4.1 diatas

menunjukkan bahwa sebagian besar
usia ibu 20-25 tahun sebanyak 39

orang dengan presentase 69,6%.

ibu
tentang Covid-19 dan posyandu,

independennya  pengetahuan

sedangkan variabel dependen

kepatuhan  kunjungan  posyandu
dimasa pandemi Covid-19. Populasi
65 dan sampel 56

menggunakan  teknik

penelitian
responden
probability sampling secara Simple
Random  Sampling. Instrumen
penelitian menggunakan kuesioner

dengan uji spearman rank.

Kabupaten Pamekasan, Juli
2021 (n= 56).



4.1.2 Distribusi Frekuensi Pekerjaan
Tabel 4.2 : Distribusi  Frekuensi
pekerjaan Ibu di Desa

Cenlecen Kecamatan

No. Kategori ~ Frekuensi  Presentase

1. Ibu rumah 51 91,1
tangga

2. Pns 1 1,8

3. Guru 4 7,1
Total 56 100

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 4.2 diatas
menunjukkan bahwa hampir seluruh
responden memiliki pekerjaan ibu
4.1.3 Distribusi Frekuensi Pendidikan
Tabel 4.3 : Distribusi

Pendidikan Ibu di Desa
Kecamatan

Frekuensi

Cenlecen

No. Kategori Frekuensi Presentase

1. SD 21 375
2. SMP 15 26.8
3. SMA 15 26.8
S1 5 8,9

Total 56 100

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 4.3 diatas
menunjukkan bahwa hampir
setengahnya responden pendidikan
4.2 Data Khusus

Pakong  Kabupaten
Pamekasan Juli 2021
(n=56).

rumah tangga sebanyak 51 orang

dengan presentase 91,1%.

Pakong Kabupaten
Pamekasan, Juli 2021
(n=56).

sebanyak 21  orang  dengan

presentase 37,5%.

4.2.1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan tentang Covid-19

Tabel 4.4 : Distribusi Frekuensi
Pengetahuan tentang
Covid-19 di Desa
Cenlecen Kecamatan

Pakong Kabupaten
Pamekasan, Juli 2021
(n=56).



No. Kategori  Frekuensi  Presentase
1. Baik 10 17,9
2. Cukup 16 28.6
3. Kurang 30 53,6
Total 56 100

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 4.4 diatas
menunjukkan bahwa sebagian besar
memiliki

responden pengetahuan

kurang yaitu sebanyak 30 orang dengan
presentase 53,6%.

4.2.2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Posyandu

Tabel 4.5 : Distribusi Pengetahuan Posyandu di Desa Cenlecen Kec Pakong Kab

Pamekasan, Juli 2021 (n=56).

No. Kategori Frekuensi Presentase

1. Baik 12 21,4

2. Cukup 20 35.7

3. Kurang 24 42,9
Total 56 100

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 4.5 diatas
menunjukkan bahwa hampir

setengahnya responden  memiliki

pengetahuan kurang yaitu sebanyak

24 orang dengan presentase 42,9%.

4.2.3 Distribusi Frekuensi Kepatuhan Posyandu

Tabel 4.5 : Distribusi Kepatuhan Posyandu di Desa Cenlecen Kec Pakong Kab

Pamekasan, Juli 2021 (n=56).

No. Kategori Frekuensi Presentase

1. Baik 15 26.8

2. Cukup 19 33.9

3. Kurang 22 39.3
Total 56 100

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 4.5 diatas
menunjukkan bahwa hampir
memiliki

setengahnya  responden

kepatuhan kunjungan posyandu kurang
yaitu sebanyak 22 orang dengan

presentase 39,3%.



4.2.3 Hasil Tabulasi Silang Pengetahuan ibu tentang Posyandu Dengan

Kepatuhan Kunjungan Posyandu di Masa Pandemi Covid-19

Tabel 4.6 : Distribusi Pengetahuan Ibu tentang Posyandu dengan Kepatuhan
Kunjungan Posyandu di Desa Cenlecen Kec Pakong Kab Pamekasan,

Juli 2021 (n=56).

Kepatuhan kunjungan Posyandu Total
Pengetahuan tentang Posyandu Kurang Cukup Baik
F % F % F % = %
Kurang 15 268% 5 89% 4 71% 4 129%
Cukup 5 89% 10 179% 5 89% 0 357%
Baik 2 36% 4 71% 6 107% 2 21.4%
Total 22 393% 19 339% L5 268% 6 00,0%
o=0,05
p value = 0,47
Nilai r - 266
Berdasarkan hasil tabulasi kemaknaan 0,05 di dapatkan hasil p

silang pada tabel 4.6 didapatkan dari
56

Pengetahuan

responden yang mempunyai
tentang  posyandu

dengan kepatuhan kunjungan
posyandu sejumlah 24 (42,9%),
Pengetahuan  tentang  posyandu
kurang dengan kepatuhan kunjungan
20

(35,7%) dan Pengetahuan tentang

posyandu cukup sejumlah
posyandu cukup dengan Kepatuhan
kunjungan Posyandu cukup sejumlah
15 (26,8%).
Berdasarkan

uji  statistik

spearman rank test dengan tingkat

= 0,047. Karena p < a maka nilai Ho
di tolak dan Ha di terima dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan antara pengetahuan
ibu Covid-19
kepatuhan  kunjungan

tentang dengan
posyandu
Covid-109.

data

dimasa pandemi

Berdasarkan hasil analisis
didapatkan nilai r = 0,266 dimana
tingkat hubungannya rendah, artinya
apabila pengetahuan ibu tentang
Covid-19 rendah maka kepatuhan

kunjungan posyandu juga rendah.



4.2.4 Hasil Tabulasi Silang Pengetahuan Ibu Tentang Covid-19 Dengan

Kepatuhan Kunjungan Posyandu di Masa Pandemi Covid-19

Tabel 4.7 : Distribusi Pengetahuan Ibu tentang Covid-19 dengan Kepatuhan

Kunjungan Posyandu di Desa Cenlecen Kec Pakong Kab Pamekasan,

Juli 2021 (n=56).

Kepatuhan kunjungan Posyandu Total
Pengetahuan tentang covid-19 Kurang Cukup Baik
F % F % F % - %
Kurang 15 268% 9 161% 6 10.7% 0 >3.6%
Cukup 6 107% 8 143% 2 3.6% 6 28.6%
Baik 1 1.8% 2 3.6% 7 125% 0 1L7.9%
Total 22 393% 19 339% L5 268% 6 00,0%
o=0,05
p value = 0,003
Nilai r - 389
Berdasarkan hasil tabulasi = 0,003. Karena p < a maka nilai Ho

silang pada tabel 4.7 didapatkan dari
56
Pengetahuan

responden yang mempunyai
covid-19

kunjungan

tentang
dengan kepatuhan
posyandu dimasa pandemi kurang
sejumlah 15 (26,8), Pengetahuan
tentang covid-19 kurang dengan
kepatuhan
cukup sejumlah 9 (16.1%) dan

Pengetahuan tentang covid-19 cukup

kunjungan  posyandu

dengan  Kepatuhan  kunjungan
Posyandu cukup sejumlah 8
(14.3%).

Berdasarkan  uji  statistik

spearman rank test dengan tingkat
kemaknaan 0,05 di dapatkan hasil p

di tolak dan Ha di terima dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan antara pengetahuan
ibu Covid-19

kepatuhan  kunjungan

tentang dengan
posyandu
Covid-109.

data

dimasa pandemi

Berdasarkan hasil analisis
didapatkan nilai r = 0,389 dimana
tingkat hubungannya rendah, artinya
apabila pengetahuan ibu tentang
Covid-19 rendah maka kepatuhan

kunjungan posyandu juga rendah.



PEMBAHASAN
5.1 Dentifikasi
Ibu tentang Covid-19 di

Desa Cenlecen

Pegetahuan

Kecamatan Pakong
Kabupaten Pamekasan
Berdasarkan hasil penelitian

pengetahuan tentang Covid-19 didap

didapatkan bahwa sebagian besar
responden memiliki pengetahuan

kurang yaitu sebanyak 30 orang

dengan presentase 53,6%.
Berdasarkan  analisa  kuesioner
pengetahuan  tentang  Covid-19

berada dipertanyaan kesembilan
belas dengan skor terendah yaitu
pemeriksaan Swab Test — PCR
merupakan metode yang paling
akurat  untuk  mengidentifikasi
seseorang terinfeksi  Coronavirus
(SARS-CoV-2) dan skor total
tertinggi berada dipertanyaan kedua
yaitu penyebab terjadinya covid-19
adalah virus baru yang bermutasi
dan dikenal dengan SARS-CoV-2.
Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan sebagian besar responden
di Desa Cenlecen Kecamatan
Pakong  Kabupaten = Pamekasan
memiliki ~ pengetahuan  tentang
Covid-19 yang kurang dikarnakan

tingkat pendidikan ibu yang rendah

sebagian besar ibu memiliki tingkat
pendidikan SD karna jika semakin
tinggi tingkat pendidikan ibu maka
ibu akan memiliki pengetahuan yang
baik begitupun sebaliknya jika
tingkat pendidikan ibu rendah maka
pengetahuan ibu rendah pula.

Salah satu faktor internal yang
mempengaruhi tingkat pengetahuan
seseorang adalah tingkat pendidikan.
Semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang maka semakin tinggi
pengetahuan  seseorang tersebut.
Seseorang yang telah mengetahui
tentang suatu informasi tertentu,
maka dia akan mampu menentukan
dan mengambil keputusan
bagaimana dia harus menghadapinya
(Purnamasari & EIl  Raharyani,
2020). Pengetahuan tidak hanya
didapatkan dari jenjang pendidikan
yang ditempuh  namun  juga
didukung dari informasi yang
diterima missal dari media masa,
koran, majalah, internet, televisi.
Motivasi  juga  mempengaruhi
pengetahuan seseorang, karena akan
meningkatkan rasa ingin tahu
terhadap sesuatu, rasa ingin tahu
yang semakin meningkat akan

memotivasi seseorang untuk mencari



sumber informasi (Sukesih et al.,
2020).

Menurut Purnamasari (2020)
semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang akan memudahkannya
menyerap iImu pengetahuan
begitupun  sebaliknya,  dengan
demikian maka wawasannya akan
lebih  luas. Oleh karena itu,
pengetahuan ibu tentang Covid-19
merupakan aspek yang sangat
penting dalam masa pandemik
seperti sekarang ini. Masyarakat
perlu mengetahui penyebab Covid-
19, karakteristik virusnya, tanda dan
gejala, istilah yang terkait dengan
Covid-19,
diperlukan dan proses transmisi serta

pemeriksaan yang

upaya pencegahan penyakit tersebu.
5.2 Ildentifikasi
Ibu tentang Posyandu di

Pegetahuan

Desa Cenlecen Kecamatan
Pakong Kabupaten

Pamekasan

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan  hampir  setengahnya
responden di  Desa Cenlecen
Kecamatan  Pakong  Kabupaten
Pamekasan memiliki pengetahuan
tentang posyandu yang kurang
dikarenakan tingkat pendidikan ibu

yang rendah. Tingkat pendidikan di

klasifikasikan menjadi pendidikan
dasar terdiri dari SD dan SMP, untuk
pendidikan menengah yaitu SMA,
dan untuk pendidikan tinggi yaitu
S1. Sebagian besar pengetahuan ibu
kurang dengan latar belakang
pendidikan dasar terdiri dari SD dan
SMP dan ada sebagian Kkecil
pendidikan menengah yaitu SMA.
Umur ibu yang masih muda 20-25
tahun dan pekerjaan ibu sebagian
besar ibu rumah tangga sehingga
pengetahuan ibu tentang posyandu
kurang.

Menurut  penelitian  Pratiwi
(2017) sebagian besar ibu balita
memiliki pengetahuan yang kurang
tentang posyandu. Halini
menunjukkan bahwa ibu balita
masih kurang mendapatkan
informasi tentang posyandu. Ada
beberapa yang dapat mempengaruhi
kurangnya pengetahuan ibu balita,
diantaranya Kkurangnya informasi,
pendidikan ibu yang rendah, umur
yang relatif muda dan pengalaman
memiliki anak sebelumnya.
Pendidikan mempengaruhi proses
belajar, semakin tinggi pendidikan
seseorang, semakin mudah orang
informasi.

tersebut menerima

Pekerjaan yang berhubungan dengan



ekonomi seseorang juga berpengaruh
terhadap  pengetahuan  misalnya
ekonomi menengah keatas maka
akan dengan mudah memperoleh
informasi  dibandingkan  tingkat
ekonominya yang rendah.

5.3 ldentifikasi

Kujungan Ibu Keposyandu

Kepatuhan

di Desa Cenlecen Kecamatan
Pakong Kabupaten

Pamekasan

Berdasarkan hasil penelitian
tentang kepatuhan kunjungan ibu
keposyandu  didapatkan  bahwa
hampir  setengahnya  responden
memiliki pengetahuan kurang yaitu
sebanyak 22 orang  dengan
presentase  39,3%. Berdasarkan
analisa kuesioner kepatuhan
kunjungan ibu keposyandu berada
dipertanyaan kedelapan dengan skor
total terendah  yaitu program
pemantauan  pertumbuhan  dan
perkembangan balita bukan hanya
tugas pemerintah saja tetapi juga
masyarakat yang memiliki balita
dengan menimbangkan balita secara
rutin tiap bulan hingga umur 5 tahun
di Posyandu dan skor total tertinggi
berada dipertanyaan ketujuh yaitu
anak berbadan gemuk dan tampak

sehat maka tidak perlu setiap bulan

mengikuti penimbangan balita ke
Posyandu.

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan  hampir  setengahnya
responden di  Desa Cenlecen
Kecamatan  Pakong  Kabupaten
Pamekasan memiliki  kepatuhan
kunjungan ibu keposyandu yang
kurang dikarenakan pendidikan ibu
yang rendah mempengaruhi
kepatuhan ibu datang posyandu
karna semakin rendah pendidikan
ibu maka semakin rendah pula
kepatuhan 1bu datang keposyandu
begitupun sebaliknya jika tingkat
pendidikan ibu  tinggi  maka
kepatuhan ibu datang keposyandu
baik pula.

Sebagian besar ibu yang
datang ke posyandu di Desa
Cenlecen Kecamatan Pakong
Kabupaten Pamekasan.

Menurut Sugihartiningsih dan
Vanara faktor yang mendukung
kepatuhan seseorang dalam hal
kesehatan dapat dipengaruhi oleh
tingkat  pendidikan.  pendidikan
adalah proses dimana seseorang
mengembangkan kemampuan, sikap
dan bentuk-bentuk tingkah laku
lainnya di dalam masyarakat dimana

ia hidup, proses sosial dimana orang



diharapkan pada pengaruh
lingkungan yang terpilih  dan
terkontrol, sehingga ia  dapat
memperoleh perkembangan
kemampuan sosial dan kemampuan

individual yang optimal.

5.4 Hubungan Tingkat
Pengetahuan Ibu Tentang
Covid-19 Dengan

Kepatuhan Kujungan lbu
Keposyandu Di  Desa

Cenlecen Kecamatan
Pakong Kabupaten
Pamekasan

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan dari 56 responden yang
mempunyai  Pengetahuan tentang
covid-19 dengan kepatuhan
kunjungan posyandu dimasa
pandemi kurang sejumlah 15 (26,8),
covid-19

kurang dengan kepatuhan kunjungan

Pengetahuan  tentang

posyandu cukup sejumlah 9 (16.1%)
dan Pengetahuan tentang covid-19
cukup dengan Kepatuhan kunjungan
Posyandu  cukup
(14.3%).

Berdasarkan  uji

sejumlah 8

statistik
spearman rank test dengan tingkat
kemaknaan 0,05 di dapatkan hasil p
= 0,003. Karena p < a maka nilai Ho

di tolak dan Ha di terima dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan antara pengetahuan
ibu tentang Covid-19 dengan
kepatuhan  kunjungan  posyandu
Covid-109.
Berdasarkan hasil analisis data

dimasa pandemi

didapatkan nilai r = 0,389 dimana
tingkat hubungannya rendah, artinya
apabila pengetahuan ibu tentang
Covid-19 rendah maka kepatuhan
kunjungan posyandu juga rendah.

Peneliti berpendapat
pengetahuan ibu tentang Covid-19
kurang ~ sehingga  berpengaruh
terhadap kepatuhan ibu datang
keposyandu dikarenakan jika ibu
mempunyai  pengetahuan  yang
kurang tentang Covid-19 maka ibu
kurang pula dalam  mematuhi
kunjungan  posyandu  begitupun
sebaliknya jika pengetahuan ibu baik
tentang Covid-19 maka kepatuhan
kunjungan ibu keposyandu baik
pula.

Peneliti  berasumsi  bahwa
pengetahuan sangat menentukan
setiap individu sehingga akan
mempengaruhi  perilaku  dalam
kehidupan  sehari-hari.  Karena
semakin tinggi tingkat pengetahuan
seseorang maka semakin mudah

untuk menentukan apa yang harus ia



pilih dan apa yang ia harus lakukan
dalam kehidupannya. Sejalan dengan
yang dikatakan oleh Prihantana
(2016) bahwa pengetahuan memiliki
kaitan yang erat dengan keputusan
yang akan diambilnya, karena
dengan  pengetahuan  seseorang
memiliki landasan untuk
menentukan pilihan.  Selain itu,
tingkat pengetahuan yang kurang ini
juga didukung dengan tingkat
pendidikan, tingkat  pendidikan
seseorang yang rendah akan semkin
mudah untuk mendapatkan akses
informasi tentang suatu
permasalahan (Yanti B dkk, 2020).
Menurut Sari dan Utami
(2020) bahwa kepatuhan adalah
sejauhmana  perilaku  seseorang
sesuai dengan Kketentuannya, jika
menurut peneliti kepatuhan
responden dalam melakukan
kunjungan posyandu selama
pandemic didukung oleh beberapa
faktor seperti adanya motivasi dari
kader, informasi tentang protocol
kesehatan dan juga kebutuhan akan
pemantauan tumbuh kembang anak

oleh tenaga kesehatan.

5.5 Hubungan Tingkat
Pengetahuan Ibu Tentang
Posyandu Dengan
Kepatuhan Kujungan Ibu
Keposyandu Di Desa
Cenlecen Kecamatan Pakong
Kabupaten Pamekasan
Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan dari 56 responden yang
mempunyai Pengetahuan tentang
posyandu dengan kepatuhan
kunjungan posyandu sejumlah 24
(42,9%),

posyandu kurang dengan kepatuhan

Pengetahuan  tentang

kunjungan posyandu cukup sejumlah
20 (35,7%) dan Pengetahuan tentang
posyandu cukup dengan Kepatuhan
kunjungan Posyandu cukup sejumlah
15 (26,8%).
Berdasarkan ~ uji  statistik
spearman rank test dengan tingkat
kemaknaan 0,05 didapatkan hasil p =
0,047. Karena p < o maka nilai Ho
ditolak dan Ha diterima dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan antara pengetahuan
ibu tentang Covid-19 dengan
kepatuhan  kunjungan  posyandu
Covid-109.

Berdasarkan hasil analisis data

dimasa pandemi

didapatkan nilai r = 0,266 dimana

tingkat hubungannya rendah, artinya



apabila pengetahuan ibu tentang
Covid-19 rendah maka kepatuhan
kunjungan posyandu juga rendah.

Peneliti berpendapat
pengetahuan ibu tentang posyandu
kurang sehingga  berpengaruh
terhadap kepatuhan ibu datang
keposyandu dikarenakan jika ibu
mempunyai  pengetahuan  yang
kurang tentang posyandu maka ibu
kurang pula dalam  mematuhi
kunjungan  posyandu  begitupun
sebaliknya jika pengetahuan ibu baik
tentang posyandu maka kepatuhan
kunjungan ibu keposyandu baik
pula.

Menurut Pratiwi (2017) tingkat
pengetahuan responden yang dapat
mempengaruhi kepatuhan ibu untuk
datang ke posyandu, tetapi ada 6
faktor lain yang dapat
mempengaruhi ibu untuk datang ke
posyandu. Faktor pertama adalah
adanya kepentingan yang mendesak.
Kepentingan yang mendesak ini
berarti orang melakukan sesuatu
pada saat tertentu karena
kepentingan yang mendesak, hal ini
memungkinkan ibu berkunjung ke
posyandu jika ada kepentingan yang
mendesak saja kalau tidak ada hal

yang mendesak ibu tidak akan

berkunjung ke posyandu. Misalnya
anak balita sedang sakit diare dan
sedang tidak punya uang jika
anaknya tidak diberobatkan maka
keadaan anaknya semakin
memburuk sehingga ibu terpaksa
datang ke posyandu.

Faktor yang kedua adalah
memuaskan keinginan atau
keinginan ibu untuk datang ke
posayandu. Memuaskan keinginan
atau keinginan ibu untuk datang ke
posyandu, ini berarti jika ibu
berkeinginan datang ke posyandu
ibu akan berkunjung ke posyandu
untuk memantau tumbuh kembang
balitanya. Sehingga ibu patuh atau
datang ke posyandu karena ibu
mempunyai keinginan atau tertarik
untuk datang ke posyandu.

Faktor yang ketiga adalah
kesadaran diri. Kesadaran diri,
diartikan juga sebagai hati nurani
yang merupakan suara hati yang
baik, jujur dan lurus. Kesadaran diri
tidak mungkin dipaksakan oleh
apapun. Kesadaran diri ini berarti
jika ibu mempunyai rasa kesadaran
diri bahwa posyandu itu penting atau
mempunyai manfaat untuk anak dan
dirinya, maka ibu akan berkunjung

ke posyandu, sehingga tingkat



kepatuhan ibu yang datang ke
posyandu tinggi.

Faktor yang keempat adalah
keterbukaan. Keterbukaan,
keterbukaan diartikan sebagai suatu
sikap dan perasaan untuk selalu
bertoleransi serta mengungkapkan
kata-kata dengan sejujurnya sebagai
landasan  untuk  berkomunikasi.
Dengan  demikian  keterbukaan
berkaitan erat dengan komunikasi
dan hubungan antar manusia. Jika
ibu memiliki rasa keterbukaan maka
ibu dapat mengungkapkan

pendapatnya terhadap  kegiatan
posyandu sehingga jika ibu merasa
sesuai dengan kegiatan posyandu
maka ibu akan datang ke posyandu.
Faktor yang kelima adalah rasa
tanggung jawab ibu terhadap
posyandu. Tanggung jawab adalah
berkewajiban menanggung, memikul
segala akibatnya. Tanggung jawab
sering mengalahan kepatuhan dan
kesadaran diri sendiri, ini berarti jika
ibu mempunyai rasa tanggung jawab
terhadap posyandu tingkat
kedatangan atau kepatuhan ibu yang
berkunjung ke posyandu tinggi.
Faktor yang keenam adalah
kesenangan  atau kepercayaan

terhadap posyandu. Kesenangan atau

kepercayaan, hal-hal yang
menyangkut kesenangan, cinta dan
kepercayaan yang mengalahkan
kesadaran atau kepatuhan seseorang.
Kepercayaan  berhubungan  erat
dengan harapan, karena dalam
kepercayaan terdapat banyak
harapan yang menyangkut masalah
masa depan manusia. Ini berarti jika
ibu mempunyai rasa kesenangan
atau percaya terhadap posyandu ibu
akan berkunjung ke posyandu. Ini
bisa dikarenakan ibu mempunyai
harapan terhadap kegiatan yang ada
di posyandu
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Ibu di Desa Cenlecen Kec
Pokong  Kab

sebagian  besar

Pamekasan
memiliki
pengetahuan tentang Covid-19
dalam kategori kurang.

2. Ibu di Desa Cenlecen Kec
Pokong  Kab

hampir setengahnya memiliki

Pamekasan

pengetahuan tentang posyandu
dalam kategori kurang.
3. Ibu di Desa Cenlecen Kec

Pokong Kab  Pamekasan



hampir setengahnya kepatuhan
kunjungan posyandu dalam

kategori kurang.

4. Ada hubungan antara

pengetahuan tentang Covid-19
dengan kepatuhan kunjungan
posyandu di Desa Cenlecen

Kec Pokong Kab Pamekasan.

5. Ada hubungan antara

pengetahuan tentang posyandu
dengan kepatuhan kunjungan
posyandu di Desa Cenlecen

Kec Pokong Kab Pamekasan

6.2 Saran
a. Bagi lbu

Bagi yang memiliki
frekuensi kunjungan di
posyandudengan kriteria baik
agar tetap di pertahankan,
sedangkan untuk ibu yang
memiliki frekuensi kunjungan
di posyandu dengan keriteria
kurang baik di sarankan untuk
meningkatkan kunjungan ke
posyandu setiap bulan sekali
agar status kesehatan balitanya
dapat dipantau dengan baik.
Bagi posyandu

Posyandu melalui
kadernya di harapkan dapat
meningkatkan kuliatas

pelayanan kesehatan posyandu

melalui penyuluhan kesehatan
yang bekerjasama dengan
petugas kesehatan puskesmas,
pemeriksaan kesehatan oleh
petugas  puskesmas  setiap
bulan sekali, konseling agar
ibu-ibu  balita  termotivasi
untuk melakukan kunjungan
ke posyandu sehingga status
kesehatan balita dapat
terpantau dengan baik.
Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti lain dapat
menjadikan hasil penelitian ini
sebagai refrensi agar dapat
menyusun penelitian lebih baik
lagi dengan menggunakan
media yang dimodifikasi,
subjek penelitian yang lebih
luas dan dengan menggunakan
instrumen  penelitian  yang
lebih mendalam serta
komprehensif dan dimensi
variabel yang lebih bervariatif
yang diharapkan dapat
berpengaruh pada kepatuhan

kunjungan posyandu.
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